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HUBUNGAN QUARTER LIFE CRISIS DENGAN KESIAPAN KARIR PADA 

FRESH GRADUATE PERGURUAN TINGGI “X” DI YOGYAKARTA 

Hana Fadilah 

INTISARI  

 

 Fresh graduate merupakan orang-orang yang  baru saja lulus dan telah 

menyelesaikan studi di perguruan tinggi yang mana fase ini individu tersebut akan 

mempersiapakan karir untuk masuk dalam dunia kerja. Penelitian ini memiliki 

tujuan untuk melihat ada Hubungan Antara Kesiapan Kerja dengan Quarter life 

crisis pada Fresh Graduate Perguruan Tinggi “X” Di Yogyakarta. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala quarter life crisis dan skala kesiapan 

karir. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Subjek 

penelitian yang dilakukan pada fresh graduate Perguruan Tinggi “X” Di 

Yogyakarta yang disebarkan kepada 8 fakultas. Teknik pengambilan sampel adalah 

incidental sampling yang memperoleh 114 responden  Fresh Graduate Perguruan 

Tinggi “X” Di Yogyakarta. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi 

Product Moment Pearson SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan antara 

kesiapan karir dengan quarter life crisis dengan hasil sebesar 0,587 dan taraf 

signifikansi (sig. 0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan 

negatif antara kesiapan karir dengan quarter life crisis, yaitu semakin tinggi 

kesiapan karir maka semakin rendah quarter life crisis yang dialaminya yang 

berarti hipotesis diterima.  

Kata kunci: Kesiapan karir, Quarter life crisis, Fresh graduate. 
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HUBUNGAN QUARTER LIFE CRISIS DENGAN KESIAPAN KARIR PADA 

FRESH GRADUATE PERGURUAN TINGGI “X” DI YOGYAKARTA 

Hana Fadilah 

ABSTRACT 

 

Fresh graduates are people who have just graduated and have completed their studied 

at university, in this phase the individual will prepared their career to enter the world 

of work. This researched aims to see whether there is a relationship between work 

readiness and the quarter life crisis in fresh graduates at Collage “X” In Yogyakarta. 

The measured instruments used in this researched are the quarter life crisis scale and 

the career readiness scale. This research uses a correlational quantitative approach. 

The researched subjects were conducted on fresh graduates of Collage “X: In 

Yogyakarta which were distributed to 8 faculties. The sampling technique was 

incidental sampling which obtained 114 Fresh Graduate respondents from Collage 

“X: In Yogyakarta. The data analysis technique used is Pearson SPSS Product Moment 

correlation. The results of this researched show a relationship between career 

readiness and quarter life crisis with a result of 0.587 and a significance level (sig. 

0.000 < 0.05). So it can be concluded that there is a negative relationship between 

career readiness and quarter life crisis, namely the higher the career readiness, the 

lower the quarter life crisis experienced, which means the hypothesis is accepted. 

Keywords: Career readiness, Quarter life crisis, Fresh graduate 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai manusia kita dihadapkan dengan berbagai tantangan dan juga 

masalah kehidupan. Sebagaimana salah satu fase kehidupan yakni emerging 

adulthood yang menyebabkan individu berada dalam fase ketidakpastian, 

frustasi, dan juga perasaan yang tidak lagi aman karena mereka telah memasuki 

dewasa awal. Macrae (2011) menyebutkan banyak individu di usia 20-30 tahun 

mengalami serangan panik dan keraguan terhadap kemampuan mereka untuk 

menjalani kehidupan, terutama pada fase emerging adulthood. Pada periode ini, 

mereka merasakan tekanan untuk membuat keputusan penting mengenai karir, 

hubungan, dan identitas diri. Emerging adulthood muncul pada dewasa awal 

yang ditandai dengan perubahan hidup, salah satunya kehidupan yang baru kita 

mulai yaitu seusai kuliah atau fresh graduate yang memiliki tugas dalam 

hidupnya yakni eksplorasi akan dunia percintaan, pekerjaan, dan hal lain 

mengenai kehidupan.  

Individu dalam fase ini masuk dalam masa transisi yang mendapat gelar 

sebagai fresh graduate yang sedang akan dihadapkan dengan berbagai masalah. 

Sejati dan Prihastuti (2012) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

meningkatnya jumlah pengangguran yang berbanding terbalik dengan jumlah 

lapangan pekerjaan yang tersedia membuat persaingan bagi para fresh 
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graduate. Kompetisi yang terjadi memberikan dampak kepada para fresh 

graduate yang menyebabkan banyak diantara mereka yang mengalami cemas. 

Kusuma (2010) menyebutkan bahwa banyak fresh graduate yang mengalami 

tiga level dalam kehidupannya yang membuat mereka menjadi cemas dalam 

menghadapi dunia kerja. Pertama yaitu level ekonomi, level sosial, dan yang 

terakhir level eksistensial. Dari ketiga level ini, menjadikan para fresh graduate 

belum mencapai kehidupan yang settle (dalam Nadziri, 2018). Ketika seseorang 

belum memiliki kemampuan untuk menetapkan identitas pribadi yang akan 

berdampak pada identitas karir yang mereka miliki, hal tersebut dapat 

memengaruhi capaian tugas perkembangan dan berpengaruh terhadap kesiapan 

karir mereka.  

Kekhawatiran yang dirasakan oleh para fresh graduate menggambarkan 

jika mereka belum siap untuk terjun dalam dunia kerja. Super (1977) 

menyebutkan bahwa kekhawatiran yang terjadi merupakan tingkat kesiapan 

karir yang masih rendah (dalam Sartika, 2003). Berbanding terbalik dengan 

beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa pada fase ini kesiapan dan 

kematangan karir perlu dimiliki untuk mengatasi transisi karir yang akan 

dialaminya. Menurut Anderson dan Vandehey (2012) menyebutkan bahwa 

individu pada fase ini harus memiliki keputusan karir yang matang, seiring 

dengan tren politik dan sosial, perkembangan perekonomian serta 

berkembangnya tren anak muda yang seringkali merubah pekerjaannya yang 

seharusnya mereka beradaptasi dengan pekerjaan yang dimilikinya.  
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Dalam banyak kasus penyelesaian tugas pada masa sulit dan krisis ini, 

mereka yang tidak bisa mencapai kondisi matang atau siap dalam karirnya, 

untuk hal ini ditunjukkan oleh Rachmady dan Aprilia (2018) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa fresh graduate sarjana memiliki perilaku 

cemas serta cenderung menghindari tugas perkembangan yang dihadapinya 

mengenai dunia kerja. Penghindaran yang dilakukan pada masa transisi ini akan 

mempersulit pencapaian kematangan dan kesiapan karir yang optimal.  

Hidayat dan Prabowo (2018) menyebutkan bahwa banyak pekerjaan 

yang dilakukan juga tidak sesuai dengan dengan skill yang dimiliki yang 

menyebabkan hasil pekerjaan menjadi tidak maksimal, akhirnya banyak 

individu memilih untuk keluar dari pekerjaannya. Permasalahan ini merupakan 

dampak dari rendahnya kematangan serta kesiapan individu dalam kehidupan 

karirnya. Semakin matang individu dalam perencanaan karir, maka individu 

tersebut semakin bijak dalam keputusan yang akan diambil. Kematangan serta 

kesiapan karir individu dalam hal ini akan meningkatkan kemampuan dalam 

dalam membuat pilihan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki. 

Dalam penelitian yang dilakukan Paulina & Naomi (2023) 

menyebutkan bahwa fresh graduate merasa dirinya belum siap dan mampu 

dalam melangkah untuk memasuki dunia kerja. Beberapa masalah yang 

menjadi penyebab adalah ketidaksiapan dalam menghadapi dunia kerja serta 

ketidaksiapan bersaing dengan dengan orang bari di dunia kerja. Dalam 
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penjelasan yang disebutkan Hanim & Ahlas (2019) menggambarkan fresh 

graduate yang mengalami kecemasan dan tidak siap dalam memasuki dunia 

kerja adalah tidak percaya diri akan kemampuan yang dimiliki jika harus 

bersaing dengan orang lain pada dunia kerja.  

Fresh graduate hendak memasuki dunia kerja harus mempersiapkan 

diri dengan eksplorasi dunia kerja yang sesuai dengan dirinya. Menurut 

Savickas (dalam Hartiningtyas, Purnomo, & Emunsyah, 2016) individu akan 

memiliki kematangan serat siap dalam membuat keputusan karir didasarkan 

pada pengetahuan yang dimiliki yang berguna untuk pengambilan keputusan 

pilihan karir yang sebelumnya memiliki informasi mengenai hal yang terkait 

dengan pekerjaan hasil dari eksplorasi tersebut. Kecemasan karir berkaitan 

dengan perasaan yang membuat individu tidak berdaya. Kecemasan sendiri 

merupakan respon emosi terhadap sesuatu yang diperlakukan oleh individu 

sebagai pertahanan hidup dalam mengalami stress yang dialami oleh individu 

(Stuart, 2007). Kecemasan yang terjadi pada fresh graduate berkaitan dengan 

rencana berkarir maupun memasuki dunia kerja yang akan terjadi. 

Kompleksnya persoalan mengenai karir yang dihadapi oleh fresh graduate  

adalah banyaknya tantangan dan persaingan membuat kendala dalam 

memperoleh pekerjaan yang sesuai minat dan bakat yang dimiliki.  

Menurut Halock (1997) tugas dari dewasa awal adalah tugas yang 

berkaitan dengan pemilihan karir atau lebih tepatnya memilih pekerjaan untuk 

masa depan, yang mana hal tersebut merupakan tugas yang sangat sulit dan 
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banyak. Muarifah (2005) menyebutkan bahwa kecemasan yang tidak teratasi 

dapat menyebabkan beberapa perilaku yang muncul, seperti perilaku 

menghindar. Perilaku tersebut dapat menjadi hambatan bagi individu dalam 

mendapat pekerjaan sesuai dengan keinginannya. Kecemasan yang tidak 

ditangani pada fresh graduate juga akan membuat individu menjadi depresi, 

tidak memiliki rasa percaya diri, merasa selalu gagal, sering melamun atau 

merenung, mudah putus asa, dan dapat mengalami kecemasan kronis (Isnaini 

& Lestari, 2015).  

Fresh graduate yang tidak bisa menangani kecemasan karena 

ketidaksiapan serta kematangan karir yang dimiliki akan membuat individu 

tersebut mengalami tidak memiliki rasa percaya diri, merasa selalu gagal yang 

kemudian hal tersebut dapat membuat mereka mengalami fase quarter life 

crisis. Masa dewasa awal rentan mengalami quarter life crisis karena pada 

periode ini individu seringkali menghadapi tekanan untuk menentukan arah 

hidup, membangun karir, dan menjalin hubungan, yang dapat memicu perasaan 

kebingungan dan kecemasan mengenai masa depan (Vasquez, 2015).  

Quarter life crisis itu sendiri merupakan perasaan cemas juga khawatir 

yang dialami seseorang mengenai karir/pekerjaan serta mengenai kehidupan 

sosial. Pada fase ini biasanya banyak dialami oleh lulusan sarjana atau lulusan 

yang tengah menempuh pendidikan yang biasa disebut fresh graduate yang 

rentan mengalami quarter life crisis dan biasanya fase ini  juga memiliki 

keterkaitan dengan stress yang diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Black Allison (dalam Afnan 2020) bahwa pada fase ini individu 

mengidentifikasi stressor yang biasa terjadi pada rentan usia tersebut. Juga 

menyebutkan bahwa fase quarter life crisis sering terjadi bimbang, cemas, 

frustasi, gelisah, pada mahasiswa merupakan respon emosional yang muncul.  

Martin (2017) menyatakan banyaknya tuntutan  yang dihadapi seperti 

akademik, pilihan pekerjaan, hingga masalah interpersonal membuat seseorang 

dapat mengalami quarter life crisis. Dengan segala tekanan yang dihadapi maka 

individu cenderung kesulitan dan tertekan untuk menghadapi tekanan serta 

perubahan tersebut, hal ini yang akan mengakibatkan individu mengalami 

quarter life crisis (Robbins dan Wilner, 2001).  

Pada fase quarter life crisis biasa terjadi pada usia awal 20 an tahun, 

melihat dari penelitian Herawari (2020) di Pekanbaru, data menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden mengalami quarter life crisis pada tingkat 

sedang sebesar 43.22%, diikuti oleh tingkat tinggi sebanyak 27.97%, dan 

tingkat rendah sebesar 3.82%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa banyak 

individu pada fase dewasa awal mengalami quarter life crisis. Pada tahap 

quarter life crisis ini, terjadi krisis psikologi di mana banyak dari mereka merasa 

bingung mengenai identitas diri dan kenyamanan dalam pekerjaan, sambil 

menghadapi tekanan yang berasal dari berbagai pihak. Adhyaksa & Rusgiyono 

(2010) menyebutkan pada fase quarter life crisis adalah saat di mana kita baru 

saja lulus dari perguruan tinggi, yang mana banyak fresh graduate perguruan 

tinggi yang merasa mereka belum mampu jika harus memasuki dunia kerja 
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yang seharusnya sebagai bentuk persiapan yang dilakukan fresh graduate 

adalah mengetahui bagaimana cara dunia kerja melihat pada mereka.  

Santrock (2009) menyebutkan pada fase ini, individu memasuki 

kehidupan mandiri secara ekonomi dan mengembangkan kemandirian dalam 

pengambilan keputusan. Penelitian Khairani & Mawarpury (2020) 

menunjukkan bahwa setiap individu mengalami karier secara bertahap, 

memungkinkan fresh graduate untuk memahami diri dan mencari pekerjaan 

sesuai minat dan latar belakang pendidikan. Kondisi fresh graduate yang 

tengah dalam memikirkan karir di masa depan berdampak pada psikologis nya 

(Noor, 2018). Fresh graduate sering mengalami perasaan cemas ketika akan 

memasuki dunia kerja, terutama karena kurangnya pengalaman dan 

keterampilan yang sesuai dengan bidang mereka (Isnaini & Lestari, 

2015).Dalam hal ini kesiapan dalam berkarir menjadi sangat penting bagi 

individu untuk menyiapkan masa depan, kematangan karir itu sendiri yakni 

keberhasilan individu dalam menyelesaikan tugas perkembangan karir yang 

berbeda pada setiap perkembangan karir individu tersebut.  Caballero dan 

Walker pada tahun 2010 mendefinisikan kesiapan kerja sebagai sejauh mana 

individu memiliki keterampilan dan sikap yang dapat membuat mereka siap 

untuk sukses di lingkungan kerja.  

Dengan adanya kesiapan karir pada fresh graduate mampu 

mengarahkan individu untuk mengambil keputusan karir untuk memiliki 

kesuksesan di masa yang akan datang. Nurfadhilah (2022) menyebutkan bahwa  



8 

fresh gradute Perbankan UIN Sunan Kalijaga minat melamar kerja terhadap 

perusahaan sesuai dengan dengan pertimbangan ilmu yang didapatkan di 

perguruan tinggi, semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki maka akan 

memungkinkan seseorang untuk tertarik bekerja sesuai dengan minat individu 

tersebut. Minat melamar kerja diawali dengan pencarian informasi mengenai 

sebuah perusahaan, hal ini merupakan hal yang diharapakan dimiliki oleh orang 

yang memiliki kesiapan karir dalam kehidupannya. Super (1977) kesiapan 

individu dalam kematangan karir memiliki beberapa indikasi yakni membuat 

rencana karir,mencari informasi mengenai perusahaan, siap dalam bertanggung 

jawab, memiliki kesadaran akan berbagai faktor baik internal maupun eksternal 

yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan pekerjaan menurut (dalam 

Winkel & Hastuti, 2006).  

Pada penelitian Mujayaroh (2021) kesiapan karir sangat penting bagi 

seseorang yang akan menempuh dunia kerja. Quarter life crisis merupakan 

kebingungan yang mempermasalahkan mengenai pilihan karir dan identitas 

diri, menunda keputusan karir dan gangguan kecemasan (Thorspecken, 2005). 

Perasan cemas yang dirasakan oleh para fresh graduate banyak menimbulkan 

rasa khawatir terhadap tidak adanya pekerjaan yang memadai, khawatir akan 

kemampuan yang dimiliki tidak sesuai dengan apa yang didapatkan (Isnani & 

Lestari, 2015).   

Dari penelitian yang dilakukan Riyanto dan Arini (2021) terhadap 

lulusan perguruan tinggi mendapatkan hasil wawancara responden mengalami 
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quarter life crisis, hal tersebut dikarenakan kekhawatiran akan sulit mendapat 

pekerjaan, kecemasan akan masa depan yang akan dihadapi, serta rasa tidak 

nyaman karena perbedaan realitas dalam dunia kerja dengan realita.   

Chesbrough (2011) menyebutkan banyaknya masalah yang dihadapi ketika 

masa quarter life crisis mengenai tantangan akademis, harapan,  kehidupan 

perkerjaan dan karir. Perasaan yang dialami oleh individu yang mengalami 

quarter life crisis adalah merasa resah akan hidupnya yang terasa tidak 

berkembang, kekhawatiran yang berlebihan terhadap masa depan serta 

menyesali dan mempertanyakan keputusan yang telah diambil (Noor, 2021).  

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi quarter life crisis menurut 

Arnett (2004) menyebutkan bahwa terdapat dua faktor yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal yang memengaruhi quarter life crisis biasanya 

dipengaruhi oleh diri sendiri yang telah melewati masa adulthood yang 

menimbulkan karakteristik penyebab dari quarter life crisis yakni 

mengeksplorasi diri  (Identitiy exploration), perubahan yang terus-menerus 

(Instability), keputusan akhir yang ada pada diri sendiri (Being self-focused), 

berada pada dua fase yakni remaja dan dewasa (Feeling in between), 

mempertanyakan mengenai mimpi dan harapan yang akan terjadi pada masa 

depan (Arnett, 2004). Faktor Eksternal  yang menyebabkan quarter life crisis 

menurut Arnett (2004) yakni faktor yang berasal dari luar individu tersebut 

seperti dukungan dari teman sebaya, hubungan percintaan, relasi yang terjalin 

dengan keluarga, kehidupan karir, bahkan juga permasalahan akademik.  
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Pada saat individu melalui quarter life crisis, individu akan mampu 

mencapai kehidupan yang stabil serta lebih mampu ketika dihadapkan pada 

permasalahan. Argaslam (2019) menyebutkan bahkan jika individu mampu 

melalui fase ini akan menyadari bahwa perubahan memang diperlukan untuk 

meraih sesuatu yang diinginkan. Berbeda jika individu masih terjebak maka 

individu akan senantiasa mengalami perasaan tidak berdaya, meragukan 

kemampuan diri, serta takut akan kegagalan (Martin, 2016). 

Pada fase quarter life crisis banyak sekali perasaan cemas, khawatir, 

tidak percaya diri yang dirasakan oleh individu. Ketakutan  yang dirasakan oleh 

individu akan mesa depan karir dan kehidupannya. Individu seharusnya pada 

fase ini telah memiliki kesiapan mengenai karir dan kehidupannya di masa 

depan. Mampu menyelesaikan masalah dengan baik, dan lebih bijak dalam 

menghadapi berbagai persoalan yang terjadi. Perkembangan emosi yang naik 

dapat memberikan respon yang baik jika dihadapkan dalam dalam pilihan dan 

tantangan yang dihadapi demi kelanjutan karirnya di masa depan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan terkait rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat hubungan antara  kesiapan 

karir pada dengan quarter life crisis fresh graduate perguruan tinggi “X” di 

Yogyakarta?” 
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B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adakah hubungan antara kesiapan karir  dengan  quarter life crisis 

pada  fresh graduate perguruan tinggi “X” di Yogyakarta. 

C. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan menginvestigasi 

hubungan antara  kesiapan karir pada dengan quarter life crisis fresh 

graduate perguruan tinggi “X” di Yogyakarta. Manfaat teoritisnya terletak 

pada pemahaman mendalam tentang dampak quarter life crisis terhadap 

kesiapan karir, membuka ruang untuk eksplorasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan karir pada awal dewasa. Hasil penelitian 

dapat menjadi dasar untuk pengembangan teori yang lebih lanjut terkait 

strategi mengatasi quarter life crisis dan penguatan kesiapan karir, 

memberikan kontribusi pada literatur psikologi perkembangan dan 

manajemen sumber daya manusia. 
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2) Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memahami bagaimana cara 

mempersiapkan karir di masa depan dan juga memberi informasi yang 

tepat dalam menangani quarter life crisis.  

b. Bagi Lembaga/Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

para instansi pendidik dalam kontribusi mengenai keilmuan Program 

Studi Psikologi untuk memotivasi mahasiswa dalam bimbingan 

kesiapan karir agar memiliki persiapan yang matang agar dapat 

melewati fase quarter life crisis. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi landasan untuk lebih 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan karir dan quarter 

life crisis pada Lembaga Pendidikan lainnya. Selain itu, penelitian ini 

memberikan wawasan berharga yang dapat digunakan sebagai dasar 

bagi institusi pendidikan dan lembaga karir untuk mengembangkan 

program pendukung dan pelatihan yang lebih efektif untuk membantu 

fresh graduate menghadapi tantangan transisi dari pendidikan ke dunia 

kerja. 
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D. Keaslian Penelitianm 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

No. Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Farra Annisa 

Rahmania, Muhammad 

Novvaliant Filsuf 

Tasaufi.  

(Rahmania & Filsuf 

Tasaufi, 2020). 

Terapi 

Kelompok 

Suportif untuk 

Menurunkan 

Quarter-Life 

Crisis pada 

Individu 

Dewasa Awal 

di Masa 

2020 Menurut Atwood dan 

Schooltz (2008), 

Masa quarter life 

crisis berbeda 

dengan fase lain, di 

mana individu akan 

mengalami perasaan 

cemas, penuh dengan 

tekanan dan merasa 

Kuantitatif Skala yang 

digunakan yakni 

Quarter Life 

Crisis Diagnosis 

Quiz yang 

dikembangkan 

oleh Hassler 

(2009).  

Subjek pada 

penelitian ini 

adalah 

individu yang 

sedang dalam 

fase emerging 

adulthood dan 

yang 

mengalami 

Hasil penelitian 

menyebutkan 

bahwa terdapat 

perbedaan yang 

menunjukkan 

perbedaan 

signifikan  skor 

quarter life crisis 

sebelum dan 
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Pandemi 

Covid-19 

bahwa hidupnya 

tidak memiliki 

makna.  

quarter life 

crisis. 

sesudah 

dilakukan 

intervensi terapi 

kelompok 

suportif.  

2 Alimatus Sahrah, Astri 

Dwidiyanti, 

Moordiningsih. 

(Sahrah, Dwidiyanti & 

Moordiningsih,2023)  

Improvement 

of Spiritual 

Well-Being in 

Students 

Experiencing 

Quarter Life 

Crisis through 

Solution-

2023 Fase perkembangan 

dewasa ini 

merupakan fase yang 

memiliki tingkat 

kesejahteraan 

spiritual paling 

rendah dibandingkan 

fase perkembangan 

lainnya di mana 

Eksperimen  Variabel 

kesejahteraan 

spiritual diukur 

menggunakan 

skala SWBQ 

(Spiritual Well-

Being 

Questionnaire) 

yang di 

Mahasiswa 

pascasarjana 

yang pernah 

berada di 

sekitar Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

dengan kriteria 

khusus yaitu 

pada solusi 

meningkatkan 

kesejahteraan 

spiritual 

mahasiswa 

pascasarjana yang 

mengalami 

quarter life crisis . 

Subjek yang 
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Focus Brief 

Therapy 

individu belum 

memiliki keyakinan 

spiritual yang dapat 

digunakan sebagai 

mekanisme coping 

untuk mengatasi 

masalah, terutama 

masalah yang 

dialami pada masa 

quarter-life krisis. 

fase (Musa et al., 

2018). 

modifikasi oleh 

Laili dan Suseno 

(2016). 

subjek berjenis 

kelamin laki-

laki atau 

perempuan, 

berusia 20-26 

tahun dari 

program studi 

manapun. 

diberikan terapi 

singkat berfokus 

pada solusi 

merasakan 

perubahan pada 

dirinya, dan 

keluhan seperti 

rendah diri, 

pesimisme, dan 

kecemasan dapat 

teratasi. 

Menurunnya 

keluhan tersebut 

membuat subjek 
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semakin optimis 

bahwa quarter-

life krisis dapat 

teratasi. 

3 Rifka Fatchurrahmi, 

Siti Urbayan  

(Fatchurrahmi & 

Urbayan, 2022) 

Peran 

Kecerdasan 

Emosi 

terhadap 

Quarter Life 

Crisis pada 

Mahasiswa 

Tingkat Akhir 

2022 Krisis  emosional 

pada usia 20-han 

terjadi pada individu 

dengan beberapa 

karakteristik seperti 

merasa tidak 

berdaya, terisolasi, 

meragukan 

kemampuan diri 

sendiri, takut akan 

Kuantitatif  Pada penelitian 

ini menggunakan 

skala efikasi diri 

dan skala stress 

dan 

menggunakan 

teknis analisis 

korelasi product 

moment pearson  

Pada 

penelitian ini 

sampel yang 

digunakan 

sebanyak 125 

mahasiswa 

akhir FK 

Universitas 

Lambung 

Mangkurat 

Terdapat 

hubungan efikasi 

stress pada 

mahasiswa yang 

sedang dalam fase 

quarter life crisis 

yang berkolerasi. 

Nilai korelasi 

menujukkan arah 

hubungan  
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kegagalan. Hal ini 

biasa disebut dengan 

quarter life crisis 

(Black, 2010). 

dengan 

menggukan 

teknik 

purposive 

sampling 

4 Jui-Min Hsiao, and Da-

Sen Lin. 

(Hsiao & Lin, 2018) 

 The Impacts 

of Working 

Conditions 

and Employee 

Competences 

of Fresh 

Graduates on 

Job Expertise, 

2018 Secara umum, 

tingkat pendidikan 

tampak samar-samar 

mengenai kinerja 

seseorang di dunia 

kerja. pasar tenaga 

kerja. Dan perubahan 

kebijakan pendidikan 

tinggi di Taiwan 

Analisis 

Structural 

Equation 

Modeling 

(SEM) 

Variabel yang 

digunakan dalam 

pemodelan ini 

ada dua macam, 

yaitu variabel 

observasi/ 

indikator yang 

dapat diperoleh 

melalui 

Rasio laki-laki 

dan 

perempuan 

adalah 1:2, 

karena 

kuesioner 

diambil satu 

tahun setelah 

gelar, sebagian 

 Koefisien 

korelasi sebesar 

0,40 yang 

menunjukkan 

hubungan yang 

kuat antara 

kompetensi 

pegawai dan 

kondisi kerja. 
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Salary and Job 

Satisfaction 

selama tiga dekade 

terakhir; yang 

mendirikan lebih 

banyak institusi 

pendidikan tinggi 

setelah tahun 1987 

(Chen,1991). 

kuesioner; yang 

lainnya adalah 

variabel 

struktural (atau 

disebut variabel 

laten) yang tidak 

diperoleh secara 

langsung melalui 

observasi tetapi 

disimpulkan dari 

variabel 

observasi 

lainnya. 

laki-laki 

berada dalam 

dinas wajib 

militer, 

mayoritas 

lulusan di 

pasar tenaga 

kerja adalah 

perempuan. 

Kedua, 

kompetensi 

pegawai 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap keahlian 

kerja, gaji dan 

kepuasan kerja. 
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5 Ferani Amira Salsabila, 

Fransiska Harsyanthi, 

Ira Mustika, Wulan Sari 

Putri Hidayat, Yulina 

Eva Riany.  

(Salsabila, Harsyanthi, 

Hidayat & Riany, 2023) 

The Dynamics 

of Quarter Life 

Crisis and 

Coping 

Strategies for 

Final Year 

Undergraduat

e Students 

2023 Robinson (2013) 

menjelaskan bahwa 

quarter life crisis  

membuat individu 

sulit menentukan 

gaya hidup apa yang 

akan dipilihnya. 

Sejalan dengan itu, 

Robbins dan Wilmer 

(2001) mengatakan 

bahwa quarter life 

crisis seringkali 

muncul karena 

adanya kejutan 

kualitatif Pengambilan 

data dilakukan 

menggunakan 

metode 

wawancara semi-

terstruktur dan 

focus group 

discussion 

(FGD) 

Responden 

dalam 

penelitian 

merupakan 

mahasiswa 

yang sedang 

menjalankan 

perkuliahan di 

tingkat akhir 

berjumlah 11 

orang. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa setiap 

individu 

mengalami 

quarter life crisis  

yang berbeda, 

dengan sebagian 

besar 

permasalahan 

yang dihadapi 

yaitu kecemasan 

terhadap masa 

depan. Setiap 
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budaya (culture 

shock) yang dialami 

oleh individu ketika 

mereka 

meninggalkan dunia 

dengan latar 

pendidikan selama 

belasan hingga dua 

puluh tahun, menuju 

dunia baru yang lebih 

profesional. 

individu memiliki 

coping strategi 

yang berbeda 

dalam 

menghadapi krisis 

yang sedang 

dialaminya. 

Perbedaan ini 

muncul karena 

adanya perbedaan 

dalam 

menanggapi 

masalah, pola 

asuh orang tua 
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dan perbedaan 

kepribadian 

6  Rizky Ananda 

Artiningsih, Siti Ina 

Savira 

(Artingingsih & Savira, 

2021) 

Hubungan 

Loneliness 

Dan Quarter 

Life Crisis 

Pada Dewasa 

Awal 

2021 Martin (2016) 

menyebutkan bahwa 

krisis emosional 

yang menjadi 

fenomena ketika 

individu berapa pada 

fase emerging 

adulthood yang 

mengalami quarter 

life crisis. Krisis 

yang banyak dialami 

merupakan hal yang 

Kuantitatif  Pada penelitian 

kali ini 

menggunakan 

alat ukur yang 

diadaptasi dari 

Social and 

Emotional 

Loneliness Scale 

for adults 

(SELSA) juga 

skala quarter life 

crisis dengan 

Jumlah sampel 

berjumlah 330 

dewasa awal 

dengan 

menggunakan 

incidental 

sampling 

dengan 

menyebar 

kuesioner 

secara online. 

Hasil yang 

menunjukkan 

hubungan yang 

bersifat positif 

antara loneliness 

dengan quarter 

life crisis. Maka 

semakin tinggi 

skor yang didapat  

pada loneliness 

akan menjadikan 

quarter life crisis 
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biasa terjadi pada 

masa transisi remaja 

menuju dewasa 

(Erikson, 2013).  

disusun peneliti 

menggunakan 

teori Robbins dan 

Wilner. 

yang dialami oleh 

individu menjadi 

semakin tinggi, 

begitupun 

sebaliknya.  

7 Tsana A.Suyono, 

Asteria D.Kumalasari, 

Efi Fitria 

Hubungan 

Quarter Life 

Crisis dan 

Subjective 

Well-Being 

Pada Individu 

Dewasa Muda 

2021 Menurut Feist & 

Feist (2017) 

menyebutkan bahwa 

masa dewasa 

merupakan fase 

dimana individu 

memulai peran dalam 

masyarakat dan 

bertanggung jawab 

Kuantitatif Penelitian 

menggunakan 

alat ukur Quarter 

Life Crisis, 

Satisfaction with 

Life Scale 

(SWLS), dan 

Scale of Positive 

and Negative 

Jumlah sampel 

pada 

penelitian ini 

126 subjek 

mahasiswa 

dengan kriteria 

usia 20-23 

tahun dengan 

menggunakan 

Hasil analisa data 

menunjukkan 

bahwa quarter life 

crisis berkorelasi 

negatif dengan 

kepuasan hidup 

dan afaek positif, 

tetapi berkorelasi 

positif terhadap 
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dengan apa yang 

dihasilkan oleh 

masyarakat. Menurut 

McGoldrick dkk 

(2016), dewasa muda 

memiliki 

karakteristik yang 

ditandai dengan 

menerima tanggung 

jawab emosional dan 

finansial diri sendiri.  

Experience 

(spane). Dengan 

menggunakan 

analisis statistic 

uji korelasi 

pearson. 

teknik sampel 

acak klaster.  

afek negatif. 

Kesimpulan yakni 

terdapat 

hubungan yang 

signifikan antara 

quarter life crisis 

dan  subjective 

well-being. 

8 Firdaus Muttaqien & 

Fina Hidayati  

Hubungan Self 

Efficacy 

Dengan 

2020 Pada masa transisi 

antara masa remaja 

dan dewasa individu 

Kuantitatif  Metode 

penelitian yang 

digunakan adalah 

Menggunakan 

jumlah sampel 

sebanyak 175 

Pada penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 84% 
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(Muttaqien & Hidayati, 

2020) 

Quarter Life 

Crisis Pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

Psikologi 

Universitas 

Islam Negeri 

Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang 

Angkatan 

2015. 

harus yakin akan 

melewati dengan 

baik fase tersebut. 

Self Efficacy dapat 

menjadikan 

seseorang yakin 

dalam menjalankan 

hidup dan 

memberikan 

motivasi pada diri 

sendiri (Bandura, 

1997). 

uji validitas, uji 

reliabilitas, uji 

normalitas, 

mean, uji 

kategori, uji 

linearitas dan uji 

korelasi product 

momen. 

mahasiswa 

Fakultas 

Psikologi 

angkatan 2015 

dengan teknik 

random 

sampling.  

subjek memiliki 

self efficacy self 

efficacy yang 

tinggi, sedangkan 

untuk quarter life 

crisis masuk 

dalam kategori 

sedang dengan 

hasil 94,7%. 

Dengan nilai 

koefisiensi 

korelasi antara 

kedua variabel 

dengan nilai -



 25 

0,421 dan nilai 

signifikasi yakni 

0,001<0,01 maka 

dengan demikian 

bahwa terdapat 

hubungan yang 

negatif antara 

variabel self 

efficacy dengan 

quarter life crisis. 

9 Rizki Diah Baiti, Sri 

Muliati Abdullah, 

Novia Sinta 

Rochwidowati 

Career Self-

Efficacy Dan 

Kesiapan 

Kerja Pada 

2017 Dalam menghadapi 

dunia kerja 

mahasiswa dapat 

dikatakan siap 

Kuantitatif Dengan 

menggunakan 

metode 

pengumpulan 

Sampel yang 

digunakan 

mahasiswa 

semester akhir 

Hasil dari 

penelitian ini 

menyebutkan 

bahwa terdapat 
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(Baiti, Abdullah, & 

Rochwidowati, 2017) 

Mahasiswa 

Semester 

Akhir 

menghadapi dunia 

kerja jika memiliki 4 

aspek yakni: career 

management skill, 

knowledge, 

presentation, 

personal 

circumstance (Pool 

& Sewell (2007). 

data skala 

Kesiapan kerja 

dan skala Career 

Self-Efficacy 

dengan metode 

analisis data 

korelasi product 

moment.   

Universitas 

“X” yang 

berjumlah 110 

orang.  

hubungan positif 

antara career self-

efficacy dengan 

kesiapan kerja 

pada mahasiswa 

akhir. sebeasar 

60% sumbangan 

variabel terhadap 

kesiapan kerja 

pada mahasiswa 

semester akhir.  

10 Afnan, Rahmi Fauzia, 

Meydisa Utami Tanau 

Hubungan 

Efikasi Diri 

Dengan Stress 

2020 Pada masa dewasa 

awal merupakan 

tahap pencarian yang 

Kuantitatif Dalam 

pengambilan 

data 

Penelitian ini 

menggunakan 

sampel yang 

Dengan penelitian 

ini menunjukkan 

hasil bahwa 
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(Afnan, Fauzia, & 

Tanau, 2020) 

Pada 

Mahasiswa 

Yang Berada 

Dalam Fase 

Quarter Life 

Crisis 

memiliki banyak 

masalah, mulai dari 

fisik, kognitif, 

maupun secara 

psikososioemosional, 

dimana hal tersebut 

merupakan 

kepribadian yang 

semakin matang. 

Pada individu yang 

berada pada usia 20-

40 tahun yang 

tergolong kedalam 

menggunakan 

skala efikasi diri 

dan skala stress 

dengan memilih 

sampel 

menggunakan 

alat ukur quarter 

life crisis oleh 

Hassler (2009). 

Dalam teknik 

analisis data 

menggunakan 

teknik korelasi 

berjumlah 125 

mahasiswa 

akhir Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Lambung. 

Dengan 

menggunakan 

purposive 

sampling. 

terdapat 

hubungan efikasi 

diri dan stress 

pada mahasiswa 

yang sedang 

dalam fase 

quarter life crisis 

berkolarasi.   
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young adulthood 

(Hurlock, 1980). 

product moment 

pearson.  
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Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian sebelumnya, maka penelitian ini 

memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Terdapat pembeda 

secara umum dari penelitian ini yaitu terletak pada topik penelitian yaitu kesiapan karir 

dengan quarter life crisis fresh graduate. Adapun persamaan dan perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya pada hal-hal sebagai berikut: 

a. Keaslian Topik Penelitian 

Topik dalam penelitian ini merupakan hubungan quarter life crisis terhadap 

kesiapan karir pada fresh graduate perguruan tinggi “X” di Yogyakarta. Dari 

beberapa penelitian sebelumnya belum ditemukan penelitian yang menggabungkan 

kedua variabel tersebut. Topik penelitian ini difokuskan pada teori dari salah satu 

tokoh (Tasaufi, 2020) menyebutkan bahwa pada saat fase quarter life crisis 

individu mengalami periode krisis kecemasan akan tujuan hidup dan pencapaian 

yang didapat. Ketika menginjak dewasa awal maka hal utama yang sangat 

dibutuhkan adalah kesiapan dalam berkarir agar tidak mengalami quarter life crisis. 

Penelitian ini menggunakan quarter life crisis sebagai tergantung dan kesiapan 

karir sebagai variabel bebas. Sejauh pengetahuan saya masih sedikit yang 

membahas mengenai kesiapan karir dan quarter life crisis secara bersamaan. 

b. Keaslian Teori Penelitian 

  Penelitian ini mengadopsi teori kesiapan karir dari Cabellero dan Walker 

(2011), yang sebelumnya telah digunakan dalam penelitian oleh Abdul Latif (2017) 

dan Kiky D.H et al. (2022). Selain itu, teori Quarter Life Crisis dari Robbins & 
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Wilner (2001) juga menjadi dasar penelitian, sejalan dengan penelitian sebelumnya 

oleh Muttaqien & Hidayati (2013) dan Pongantung, Kwalomine, dan Mumbunan 

(2022). Integrasi teori-teori ini memberikan landasan konseptual yang kuat untuk 

menjelajahi hubungan antara kesiapan karir dan Quarter Life Crisis pada fresh 

graduate perguruan tinggi “X” di Yogyakarta. 

c. Keaslian Alat Ukur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 2 alat ukur yaitu skala quarter life crisis,  kesiapan 

karir. Alat ukur quarter life crisis akan dikonstruksikan sendiri oleh peneliti 

berdasarkan 7 aspek.  Untuk skala yang akan digunakan dalam kesiapan karir yang 

akan dikontruskian sendiri oleh peneliti berdasarkan 6 aspek kesiapan karir (Brady, 

2010) 

d. Keaslian Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini yaitu pada fresh graduate perguruan tinggi “X” di 

Yogyakarta. Subjek penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 

dilaksanakan oleh Syafirah & Andhita (2022), dengan perbedaan utama terletak 

pada fokus subjek penelitian, di mana penelitian sebelumnya memfokuskan pada 

fresh graduate di kota Bandung. Pada penelitian ini subjek merupakan perguruan 

tinggi “X” di Yogyakarta.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, kesimpulan yang 

dapat diambil sekaligus menjawab tujuan penelitian adalah terdapat hubungan negatif 

antara kesiapan karir dengan quarter life crisis pada fresh graduate perguruan tinggi 

“X” Di Yogyakarta. Hasil korelasi menunjukkan nilai -0,587 dengan signifikansi 0,000 

<0,05 yang mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara kesiapan karir 

dan quarter life crisis. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat kesiapan karir, semakin 

rendah tingkat quarter life crisis yang dialami oleh fresh graduate. Sebaliknya, 

semakin rendah tingkat kesiapan karir, maka semakin tinggi tingkat quarter life crisis 

yang mereka alami. Temuan ini menyoroti pentingnya pengembangan kesiapan karir 

sebagai strategi untuk mengurangi dampak quarter life crisis pada fresh graduate 

perguruan tinggi “X” Di Yogyakarta.  
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B. SARAN  

1. Bagi Fresh Graduate  

Bagi para fresh graduate dari perguruan tinggi “X” Di Yogyakarta, sangat 

disarankan untuk menghadapi potensi quarter life crisis dengan persiapan karir yang 

matang. Menjembatani kesenjangan antara ekspektasi dan realitas pekerjaan, langkah 

pertama adalah melakukan refleksi mendalam terhadap nilai-nilai pribadi, minat, dan 

tujuan hidup. Rencanakan tujuan karir yang realistis, identifikasi keahlian yang dapat 

ditingkatkan, dan ambil langkah-langkah konkret untuk meningkatkan keterampilan. 

Aktiflah dalam kegiatan pengembangan diri dan jaringan profesional guna memperluas 

peluang karir. Dengan kesiapan karir yang kokoh, fresh graduate dapat mengatasi 

quarter life crisis dengan lebih percaya diri dan mengarahkan langkahnya menuju 

kesuksesan profesional. 

2. Bagi Tenaga Pengajar dan Lembaga  

Bagi tenaga pengajar dan lembaga di perguruan tinggi “X” Di Yogyakarta, 

penting untuk memberikan dukungan dan bimbingan kepada fresh graduate terkait 

dengan quarter life crisis dan persiapan karir. Fasilitasi workshop, seminar, atau 

program pembinaan yang fokus pada pengembangan kematangan karir, peningkatan 

keterampilan, dan manajemen emosional. Dukungan aktif dari lembaga dapat 

membantu menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan profesional dan 
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pribadi para lulusan, sehingga mereka dapat mengatasi tantangan awal dalam dunia 

kerja. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti yang akan melanjutkan studi terkait hubungan antara kesiapan 

karir dengan quarter life crisis pada fresh graduate perguruan tinggi “X” Di 

Yogyakarta, disarankan untuk memperdalam analisis dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor spesifik yang dapat memengaruhi kedua variabel tersebut. Pengukuran 

kesiapan karir dan quarter life crisis yang lebih kontekstual, serta penelitian 

longitudinal untuk melacak perkembangan lulusan sepanjang waktu, dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu, peneliti dapat 

mempertimbangkan faktor-faktor institusional dan pendekatan intervensi yang dapat 

meningkatkan kesiapan karir dan mengurangi dampak quarter life crisis pada fresh 

graduate di lingkungan perguruan tinggi “X” Di Yogyakarta. 
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